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Abstrak

Karakterisasi dan perlakuan serat pelepah salak ageld serat komposit dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas serat pelepah (terutama bgitesalak menjadi serat yang kualitasnya setara
dengan serat sintetis dan serat nonorganik semethestos dan fiberglas. Alur penelitian serat patep
salak dilakukan dengan menentukan karakteristik,freetode pembuatan serat bundle, perlakuan (fisik
dan kimia), uji kekuatan tarik serat bundle dan ksia. Penentuan karakteristik fisik pelepah salak
dilakukan dengan pengamatan dan pengukuran seeamgsling terhadap jumlah pelepah dan dimensi.
Selanjutnya pembuatan serat bundle pelepah salakukan dengan seleksi pelepah salak, pencucian,
pengeringan, penguaraian dan penyikatan. Perlakpalepah salak dimulai dari pelepah salak dalam
bentuk lembaran batang pelepah hingga menjadi sbuatdle. Diawali pencucian, perendaman dan
pengeringan, perlakuan fisik difokuskan pada pengahk (steaming). Analogi perlakuan fisik, perlakuan
kimia juga dilakukan dengan pencucian, perendamem pengeringan terkondisi dengan larutan alkali.
Dan hasil pengujian menunjukkan bahwa kekuatark tegrat bundle pelepah salak dapat mencapai 114
MPa, 66 MPa dan 189 MPa masing-masing untuk sewadle tanpa perlakuan, serat bundle dengan
perlakuan alkali 5% dan serat bundle dengan peréakl&kombinasi yakni alkali 5% yang dilanjutkan
dengan pengukusan pada tekanan 5 Bar.

Kata Kunci : “pelepah salak”, “serat bundle”, “perlakuan fisik”,“perlakuan kimia”,” kekuatan tarik”.

1. Pendahuluan kekuatan rendah, getas, warna kurang cerah

(krem) dan higroskopis (menyerap air relatif
Pengembangan pelepah salak belum dapgjqgi). Kualitas serat salak yang rendah ini

meningkatkan nilai (terutama nilai ekonomis}nemang secara langsung juga berhubungan
secara nyata (signifikan). Beberapa aplikagiengan minim dan terbatasnya teknologi
pelepah salak untuk meningkatkan nilghengolahan dan perlakuan serat salak (Willy
manfaat meliputi bahan bakar, pagar atgyx — 2008). Keterbatasan kualitas serat
pembatas, perangkap binatang dan tengRiepan salak untuk tenun dan bahan serat
(Willy dkk., 2008). Di antara kajian dan|gin tentu akan sulit bersaing dengan produk
analisa beberapa potensi manfaat pelepgfserat lain yang mempunyai kualitas lebih
salak, aplikasi serat pelepah salak untylqi gan harga lebih murah seperti serat
tenun telah memberikan peningkatan nildlintetis (polyetilin, polyester) dan serat
ekonomis cukup baik. Serat salak untulsineral (asbes, fiber glas, paduan).

tenun dapat berupa tikar, kain pembatas d@yngembangan serat salak sebagai bahan
kain pakaian. Aplikasi serat pelepah salakerat komposit di bidang konstruksi dan
untuk bahan tenun baru dapat dilakukan @komotif sebaiknya dilakukan  secara
sentral produksi salak Cinehem TaSikmalayﬁenyeluruh meliputi  kulit dan pelepah
Jawa Barat. Pengembangan pelepah salak@hiang dan daun). Bahan komposit dengan
sentral-sentral  produksi  salak  laifyenguat serat alam termasuk pelepah salak
mempunyal kendala sehubungagy diterapkan di komponen
keterbatasan  kualitas  produk,  teknilgangunan/properti, otomotif dan kerajinan.
pengolahan dan perlakuan serat pelepglh,sys di bidang otomotif, serat alam

salak. Kualitas serat pelepah salak dalapd;masuk  serat pelepah salak dapat
kondisi alami (asli) cenderung mempunyai
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diaplikasikan untuk bemper, dasboardjsik, perlakuan kimia dan pembuatan

pelapis pintu, rumah kaca spion dan produpesimen. Peralatan pengolah serat terdiri
asesoris mobil. Pangsa pasar otomotif diergaji, pisau, gunting, sikat baja kasar, sikat
Indonesia cukup besar di masa sekarang diaaja halus, pengerolan dan pengering.
akan datang. Dengan Indonesia menja&elanjutnya peralatan perlakuan fisik terdiri

pasar industri kontruksi dan otomotif makalari panci stainless steel, panci alumunium,
pengembangan bahan komposit dari senatangkuk gelas, pemanas dan pengukusan.
alam (termasuk serat pelepah salak) untidemudian peralatan untuk perlakuan kimia

komponen pendukung bahan konstruksi daneliputi bejana besar (ember), gelas ukur,
kendaraan akan memberikan potensi dganci besar, mangkuk kaca, panci kecil,

manfaat yang besar bagi industri bangunaenduk pengaduk, pemanas dan alat ukur
dan otomotif. Serat alam mempunyaiemperatur. Dan peralatan pembuatan
kestabilan termal yang rendah dan penurunapesimen: kertas karton, gunting, pisau
kualitas (degrade) pada temperature tingdiarter, pengaris baja, dan perekat.

Penelitian pendahuluan telah dilakukan untuk

mengetahui sifat mekanik serat pelepah sal&k Prosedur Perlakuan

jenis pondoh mengikuti standar pengujian JISrosedur perlakuan alkali dilakukan melalui
nomer R7601. Uji kekuatan tarik serabeperapa tahapan meliputi persiapan serat
tunggal batang pelepah salak murni (tangfundle, penyiapan larutan natrium hidroksit
perlakuan) dapat mencapai 200 gram dafisiapkan dengan komposisi, perendaman
elongation +3% (Darmanto, 2011). Sifakerat bundle selama 30 menit, pengeringan
kestabilan yang rendah akan membatasirat bundle secara paksa dengan udara panas
sejumlah  pilihan/seleksi ~ matrik  bagidari mesin pengering dan penyimpanan serat
komposit yang diperkuat serat alanke media spesimen dan catat nomer
(Khoathane, ~ 2005).  Selain  masalaBpesimen. Langkah percobaan di atas
kestabilan, serat alam juga juga cenderun§ulangi dengan mengatur komposisi sodium
mempunyai daya tahan rendah (lowhidroksit dan kondisi perlakuan yang yang
durability), daya serap air tinggi dan tidakerutama didasarkan pada temperatur.
tahan temperatur tlnggl Serat alam murlg.e|anjutnya per]akuan pengukusan pada
dalam kondisi kering cenderung mempunygrinsipnya dilakukan dengan memanaskan

kekuatan rendah. Perlu perlakuan terhadagrat bundle ke dalam uap bertekanan 5 bar
serat alam termasuk serat pelepah salak bakn waktu 60 menit.

perlakuan kimia dan atau fisik untuk
meningkatkan  kekuatan  serat  alam. @& N
Penelitian dilakukan untuk menganalisis e
perlakuan alkali terhadap peningkatan kuafiis
tarik serat pelepah salak.

, 1

e
2. Metode Pendlitian Gambar 1. Beberapa tahapan pendlitian
serat pelepah salak (sumber:
a. Bahan dan Peralatan Dar manto dkk., 2015)

Bahan utama yang disiapkan meliputi
pelepah salak jenis pondoh, NaOH, dan af
suling. Selanjutnya ada beberapa peralatan Hasil fibrilasi serat pelepah salak

yang digunakan dalam penelitian meliputnenghasilkan serat bundle dengan warna
pengolah serat, perlakuan awal, perlakuagrem, bentuk bulat dan memanjang (Gambar
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3b). Secara umum, serat bundle salakari pada kuat tarik serat bundle di tengah
sebenarnya dapat diperoleh dari batardan ujung. Data kuat tarik serat tunggal
(bagian dalam batang dan kulit batang), dalratang pelepah salak tanpa perlakuan (murni)
dan kulit buah. Selanjutnya untuk bagiani pangkal, tengah dan ujung masing masing
batang, serat bundle pelepah salak secamencapai 114 MPa, 84 MPa dan 80 MPa
visual dilingkupi komponen/bagian lunakseperti ditunjukkan pada Gambar 3.

yang biasa dinamakan perekat atau lignii

Sedangkan kulit luar batang salak merupake **°

lapisan tipis yang kaku dan kuat. Selanjutny -~

perlakuan awal dengan perendaman deng=
air selama 6 jam menunjukkan bahwa ser
bundle cenderung tetap berwarna krer
seperti ditunjukkan pada Gambar 2.c o

Pangkal Tengah Ujung

Beberapa serat bundle sudah menunjukki posis
warna dasar berbeda yakni coklal.

Kua

Selanjutnya  perlakuan  alkali  yang®ambar 3. Hubungan kuat tarik dengan
dilanjutkan dengan pengukusan pada serat posis. serat di  sepanjang

bundle salak menghasilkan serat dengan pelepah
warna coklat (Gambar 2.d).

Perlakuan alkali pada konsentarsi 5% belum
dapat memperbaiki kuat tarik serat bundle
pelepah salak. Kuat tarik serat cenderung
menurun untuk semua posisi di sepanjang
batang pelepah serat baik pangkal, tengah
dan ujung. Data kuat tarik serat tunggal
batang pelepah salak dengan perlakuan alkali
di pangkal, tengah dan ujung masing masing
mencapai 71 MPa, 66 MPa dan 59 MPa
seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Pola
yang sama meskipun ada peningkatan
regangan dan modulus Young (Arrakhiz et.
al., 2012), perlakuan alkali terhadap serat
bundle kelapa dan curaua (dengan komposisi
. . 2%, 10% dan 15% selama 1 jam dan 2 jam)
Gambar 2. Perubahan warna pada serat menghasilkan penurunan kekuatan tarik
setelah dikenai perlakuan. ((Arrakhiz et. al., 2012; Gomes et. al, 2004).
Pengaruh perlakuan alkali pada serat alam di
Kuat tarik serat bundle di pangkal pelepabeberapa literatur lain menunjukkan hasil
mempunyai kekuatan terbaik. Karakterisag'ang sebaliknya di mana penelitian serat
awal serat bundle dilakukan dengapami dengan perlakuan alkali komposisi 5%
menentukan kuat tarik berdasarkan posipada variasi waktu perendaman 0, 2, 4, 6 jam
serat dari pangkal batang pelepah salak. Hagienunjukkan bahwa kekuatan dan regangan
pengujian menunjukkan indikasi sifat kuatarik komposit memiliki harga optimum
tarik di pangkal, tengah dan ujung relatiintuk perlakuan serat selama 2 jam sebesar
berbeda di mana kuat tarik serat bundle tanpg0.27 MPa dan 0.44%. (Diharjo, 20086).

perlakuan di pangkal cenderung lebih kuaerlakuan alkali terhadap serat serabut kelapa
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akan optimum pada komposisi 5% dan lam@& Kesimpulan

perendaman 4 jam (Hemsri et. al, 2012) Olar5'engolahan pelepah salak sebagai serat

menunjukkan lama waktu perendaman Yalindle untuk penguat biokomposit melalui

menurur|1 ur|1tuk kf)mposisil yarllg tingg'proses fibrilasi dan pemisahan terhadap
(Jayabal et al., 2013; Jayabal et. al., 2012). pengikat dan pengotor lain. Selanjutnya

beberapa perlakuan pada serat bundle

80

70 pelepah menunjukkan perubahan warna
gjz aslinya yakni krem ke warna coklat untuk
% a0 perlakuan kombinasi alkali yang dilanjutkan
éjg dengan  pengukusan. Dan  meskipun

10 perlakuan alkali pada serat bundle pelepah

° — — Vg cenderung menurunkan kekuatan tarik,

Posisi namun perlakuan kombinasi yakni alkali dan

pengukusan mampu meningkatkan kekuatan
cukup tinggi di mana kekuatan tarik serat
bundle pelepah salak dapat mencapai 114
MPa, 6 MPa dan 189 MPa masing-masing
untuk serat bundle tanpa perlakuani, serat
bundle dengan perlakuan alkali 5% dan serat

Pengujian kuat tarik menghasilkan nllal)undle dengan perlakuan kombinasi yakni

peningkatan kekuatan tarik cukup tinggi padg]kali 5% dan pengukusan pada tekanan 5
serat yang diberi perlakuan kombinasi yakrBar

alkali dan pengukusan. Kekuatan tarik serat -
pelepah salak yang diberi perlakua
kombinasi (3) yakni alkali 5% dan
pengukusan pada tekanan 5 Bar mamg{ami mengucapkan terima kasih kepada
mencapai 189 MPa relatif tinggisemua pihak yang telah terlibat dalam
dibandingkan dengan kekuatan tarik sergenelitian ini terutama mahasiswa, teknisi
bundle pelepah salak yang mencapai 1d&n Program Studi Diploma Il Teknik

MPa dan 66 MPa masing-masing untuk serdesin dan Teknik Perkapalan Fakultas
bundle tanpa perlakuan (perlakuan 1) daheknik Undip. Dan terima kasih kepada
serat bundle dengan perlakuan alkali 59%9P2M Dikti melalui LPPM Undip yang telah

Gambar 3. Hubungan kuat tarik dengan
posisi serat di sepanjang
pelepah untuk perlakuan alkali
konsentarsi 5%.

%. Ucapan Terima Kasih

(perlakuan 2). mendanai penelitian ini, melalui Daftar Isian
200 Pelaksanaan Anggaran Direktorat Penelitian
180 | ) dan Pengabdian kepada Masyarakat
1601 Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
izz | Masyarakat Nomor DIPA-

023.04.1.673453/2015, tanggal 14 November
2014, DIPA Revisi 01 tanggal 03 Maret
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Gambar 5. Pengaruh perlakuan pada 6. Daftar Pustaka
kekuatan tarik serat bundle « Arrakhiz, F.Z, Achaby, M.E., Kakou,
pelepah salak (Darmanto A.C., Vaudreuil, S., Benmoussa, K.,
dkk, 2015) Bouhfid, R., Fehri, O.F, Qaiss, A.,
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